
ABSTRAK

Dalam masa hisis ekonomi seperti sekarang lni badan usaha baik
badan usaha jasa, A"gllng. mauplm manufaktur yang terpuruk semakin lama
semakin banyak lrmlahnya- Tak terkecuali juga indusni komponen
otomotif. Walau demikian, para pengusaha di sektor ini masih benrsaha
optimis. Hal ini disebabkan karena scbagian besar bahan baku industri
otomotif berasal dad lokal sehingga fttta-rata harga komponennya hanya
naik l0 %o.

Harga komponen otomotif dari luar negri yang mahal dan sulit
didapat membuat para peagusaha komponen dalam negri merasa perlu
untuk membuat komponen dengan harga yang relatif murah namlm
ber*ualitas bagus.

Agar dapat mencapai tujuao tersebut, dalam melakukan aktivitasny4
badan usaha tidak boleh menyimpang dari rencana yang telah ditetapkan-
Untuk itu, badan usaha memerlukan suatu alat pengendalian yang
umudtrya discbrd Sistem Pengeadalian Intemal. Sistem Pengendalian
Internal adalah sebuah sistem yang terdiri dari berbagai kebijakan-
kebijakan dan prosedur-prosedur yaag disusun untuk menyediakan
kepastian yang nasuk akal (reasonable assurance) sehingga tujuaa
orgaoisasi dapat tercapai.

Sistem pcngendalian intemd yang baik adalah yaog memiliki sistem
wewenang dan proscdrr p€ncatatan yang memberikan pertindungan yang
cukry teftadap kekayasn suatu badao usaha adanya praktek yang sehat
dalao melalsanakn tugls dan fings tiap bagaq dan struktur organisasi
yang memisahlan trnggung jawab sccara tegas, serta karyawan yang
muhlnya sesrai dengatr tmgllmg jawab.

Badan usaha yang ncnjadi obyek shrdi ini adalah PT 'Humphrqf

ymg bcrlotasi di Surabaya- PT *Humphre/ merqpakan badan usaha
manrfrlfirr yang memproduksi komponen otomotif yaitu b€rupa cylinder
lircr, setting ilalao, bqbsgai j€nis dm ukuratr s€rta prodt*-produk pes&atr
s€suai dengan j€Nds dan uhmn yang diminta.

Dalan kegiatatr oeerasinya PT *Hunphrey" benrsaha unfuk
menghasilkan prod* yang bqtualitas. Karena masih mengguakan
mmajemcn kclurga yang bcrsifrt tradisional, dalam melaku&an aldivitas
ponbcliaa PT'HutnphrcS/ banyak nelakulcan peranglapatr fimgsi. Selain
it1 dire dolarm &n cmn ahntansi bsdm usaha juga kurang
Bcmsdri

Tujuan sardi ini dalah untuk membahas siscm pengendalian
htcrn l ymg dirspkrn di bede usaha PT'Huryhrqf unnlk slnivitas
pcnbctian bahm bohr ymg mrcih n€nggtmaku me4iem€o keluarga yang
bcrsifit tradisi@al, de juga rmtrk membcrikan tnasulnn da informasi



bagr PT'Humpbrq/ mengenai sistem pengendalian int€rnd badan usaha
dan diharapkan infornasi yog dipcroleh dapat dimenfaatken oleh PT
*Hlmphrqf sebagai lrhan pertimbangan untuk melakukan tindakatr
korelrifyang dipedukan di masa yang qktn datang

Dari analisis stuul*ur org;anisasi PT *Humphrey", ditemukan bahwa
PT'ftryhe5/ mclahrkan fimgsi hrmpir pada setiap firngsi
ymg ab pada organisasi. Peralgkapan fungsi yary dilal<ul<an oleh PT
'Humpbrq/ adatah perangkapan fimgsl sccara veftikal antara fungsi
pengawasao, fungsi operasional" frlngsi p€ncatataD, dan fungsi
penyimpqnan Perangkapan frngsi seperti ini memrmgkinkan terjadinya
kecurangan, terutams pada perangkapan pada aldivitas pembelian,
p€o€rinsao, dm pcnyitnpanan Alcivitas pcmbelian baban baku yang dapat
dilakukatr oleh dua bagian dapat mengakibatkan adanya tumpang titrdih
dalam p€rtanggugiavrabar Ini bcrarti behm rcrdapaaya pemisehan
anggrmg jawab fimgsr yang secara tegas menjemin peagendalian internal
PT'Humphrqf. Pemisahan altivitas produksi, antara produksi dari bahan
mentah ke sslgngeh jadi dao bahao setengah jadi ke jadi sudah dilakukan
dengan benar.

Dari analisis pros€dur pembelian, diperoleh temuan bahwa
pelalsanaan prosedur pcmbelian PT 'Humphq/ lebih banyak mengarah
ke arah yang prahis dan meugabaikan pentingnya dokumea dan laporan.
Hal id ditihrt dari inisiatifpcmbelia bahan balal bcrasal dari tiga bngien,
aldvitas pembelian dapat dilahrkan oleh dua bagian. Prosedur penerimaan
bshan bahjuga tidak efclctifkarcna brhnn baku yang dibeli tidak p€rnah
ditinbaag ulang: Manajcr hanya mccyetujui barang yang diterima bagian
p€ncrinaan hpa dilah*an pcncriksaan ulang atas kuatrtitas dan hralitas
barang Dolumcn yang kurang layak ditandai dcngan hanya membuat satu
lcmbar ordcr pembcliao, tidak rnemhat laporan pcncrimaan barang


